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KEY AUDIT MATTERS DAN KUALITAS AUDIT

Ebenhaezer Stefanus Rudyanto
12170243
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari pengungkapan
key audit matters terhadap kualitas audit pada seluruh perusahaan yang telah
melantai di Bursa Efek Indonesia pada periode audit 2011-2020. Dalam penelitian
ini kualitas audit diukur dengan menggunakan tiga indikator yaitu (1) discretionary
accruals (2) audit reporting lag dan (3) financial restatement. Key audit matters
diukur dengan menggunakan dua indikator yaitu (1) Jumlah Key Audit Matters dan
(2) Jenis key audit matters. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
berbasis pada data dan disesuaikan dengan variabel yang diteliti. Penelitian ini
menggunakan 1830 data sampel perusahaan yang telah melantai di Bursa Efek
Indonesia dengan menggunakan metode purposive sampling pada periode audit
2011-2020. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) yang dioperasikan
melalui program AMOS. Melalui pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pengungkapan key audit matters
berpengaruh positif terhadap kualitas audit, yang berarti semakin baik kualitas dari
sebuah pengungkapan key audit matters pada laporan auditor independen maka
juga akan meningkatkan kualitas auditnya.

Keywords: Kualitas Audit, Audit Reporting Lag, Financial Restatement, Key
Audit Matters, Structural Equation Modelling Partial Least Square (SEM-PLS).
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of key audit matters implementation on audit
quality in companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2011-
2020. Audit quality in this study was measured using three indicators, that is (1)
discretionary accruals (2) audit reporting lag and (3) financial restatement. Key
audit matters measured using two indicators, that is (1) number of disclosed key
audit matters and (2) types of disclosed key audit matters. This study uses a
quantitative approach, that is an approach with data analysis that is adjusted to the
variable studied. This study uses 1830 company sample data which has been listed
on the Indonesia Stock Exchange taken by purposive sample method in 2011 to
2020 audit period. Data analysis technique in this study is used Structural Equation
Modelling Partial Least Square (SEM-PLS) which is operated through the AMOS
program. Based on the hypothesis testing that has been done, the results show that
quality of key audit matters disclosure has a positive effect on audit quality, which
means the better quality of key audit matters disclosure on independent auditor
report it will also improve the audit quality.

Keywords: Audit Quality, Audit Reporting Lag, Financial Restatement, Key Audit
Matters, Structural Equation Modelling Partial Least Square (SEM-PLS)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Metamorfosis yang terjadi atas profesi auditor selama beberapa dekade terakhir
mendorong para regulator untuk melakukan reformasi peraturan secara umum.
Reformasi ini muncul disebabkan terjadinya keruntuhan perusahaan besar di
berbagai belahan dunia. Contohnya yang terjadi di Amerika Serikat terdapat
keruntuhan perusahaan besar seperti Enron, World Com, dan Arthur Andersen.
Houghton et al. (2010) dalam (Prasad & Chand, 2017) menyatakan bahwa atas
kejadian tersebut menyebabkan kerugian yang besar bagi para stakeholders dan
menimbulkan adanya expectation gap. Munculnya expectation gap dikarenakan
output pekerjaan yang dihasilkan auditor tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh
stakeholders, dan bermula ketika Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen
mengeluarkan opini wajar tanpa pengecualian selama masa perikatan dengan
Enron, tetapi secara mengejutkan Enron dinyatakan pailit pada tanggal 2 Desember

2001.

Arthur Andersen merupakan KAP yang mengaudit Enron, memiliki
perikatan sejak tahun 1985, dan juga mengisi beberapa posisi penting di Enron.
KAP Arthur Andersen memberikan jasa konsultasi kepada Enron terkait
pembentukan special purpose vehicle dengan merangkap sebagai auditor sekaligus
menjadi konsultan manajemen dan menerima pembayaran ganda sebesar US$ 27
juta untuk biaya konsultasi dan menerima US$ 25 juta untuk jasa audit.

Kewenangan KAP Arthur Andersen dicabut sehingga tidak dapat mengaudit



perusahaan publik di Amerika Serikat didasarkan pada US Securities and Exchange
Commission Rules (SEC Rules), dengan alasan menghilangkan dan memusnahkan

beberapa manuskrip penting Enron.

Kasus fraud yang terjadi pada Enron dan KAP Arthur Andersen tersebut
memicu dikeluarkannya peraturan Sarbanes-Oxley Act 2002 (SOX) di Amerika
Serikat. SOX diterbitkan untuk menjamin bahwa perusahaan go-public dan KAP
dapat menghasilkan laporan keuangan yang jujur, mencegah terjadinya kecurangan
atas laporan keuangan, melindungi investor, memperkuat pengendalian internal,
dan dapat menghukum para oknum yang melakukan kecurangan atas laporan
keuangan. Dengan diterbitkannya SOX ini akan menurunkan expectation gap
antara auditor dan stakeholders yang muncul atas kasus Enron dan KAP Arthur

Andersen dan mengembalikan kualitas dari laporan auditor.

Laporan auditor merupakan suatu alat komunikasi utama yang
menyambungkan antara perusahaan dengan stakeholders. Namun, saat ini laporan
auditor hanya menyampaikan sebagian kecil informasi terkait dengan perusahaan
diluar dari opini audit yang diberikan oleh auditor, yang dinilai berdasarkan “wajar
atau tidak wajar” suatu laporan keuangan terkait kepatuhannya terhadap Kerangka
Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK) yang berlaku
(Gutierrez et al., 2018). Financial Reporting Council (2013), European
Commission (2014), International Auditing and Assurance Standards Board
(2015); dan Public Company Accounting Oversight Board (2017) mengeluarkan
peraturan yang bertujuan sebagai respon atas kebutuhan stakeholders terkait
laporan audit yang lebih informatif. Pembuat dan pengatur standar di seluruh dunia

baru-baru ini mengadopsi laporan audit yang diperluas (Bédard et al., 2014). Secara



umum, laporan auditor yang diperluas memiliki tujuan supaya auditor tidak hanya
memberikan opini wajar atau tidak wajar atas suatu proses audit, tetapi juga
memberikan penjelasan yang berhubungan dengan beberapa masalah akuntansi

yang ditemukan oleh auditor selama proses audit.

Persyaratan yang dikeluarkan oleh International Auditing and Assurance
Standards Board (IAASB) terkait laporan auditor yang diperluas dengan Key Audit
Matters (KAM) diharapkan dapat meningkatkan nilai informasi dari laporan audit,
meningkatkan transparansi seputar proses audit, dan meningkatkan akuntabilitas
auditor (Reid et al., 2019). Menurut (Kitiwong & Sarapaivanich, 2020), dengan
adanya persyaratan untuk mengungkapkan KAM akan meningkatkan pengaruh,
akuntabilitas, independensi, dan transparansi auditor. Pengungkapan KAM pada
laporan auditor juga akan memberikan rasa tanggungjawab kepada auditor untuk
memberikan penilaian yang akurat atas seluruh proses audit. Efek yang timbul atas
pengungkapan KAM membuat auditor akan lebih sensitif terhadap konsekuensi
yang akan muncul jika tidak melakukan pengungkapan KAM dengan akuntabilitas,
komitmen, dan tanggungjawab, sehingga dengan adanya efek tersebut membuat

auditor memberikan kualitas audit yang tinggi.

Di dalam penelitian (Sirois et al., n.d.) melihat perspektif kualitas audit dari
pengungkapan KAM dan mengindikasikan bahwa pengungkapan KAM akan
memberikan dampak yang negatif dan kurangnya kepercayaan stakeholders
terhadap laporan auditor. Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, (Kitiwong
& Sarapaivanich, 2020) menemukan bukti yang positif bahwa pengungkapan KAM
akan meningkatkan kualitas audit dengan membuat laporan auditor lebih

informatif, terutama yang berkaitan dengan akuisisi. Namun, jumlah KAM yang



diungkapkan dan jenis KAM yang paling umum diungkapkan tidak berkaitan
terhadap kualitas audit. Akan tetapi, masalah komunikasi antara auditor dan
manajemen ataupun adanya informasi yang disembunyikan oleh manajemen untuk
meminimalisir fokus auditor terhadap KAM dapat berdampak terhadap kualitas

audit (Kitiwong & Sarapaivanich, 2020).

Di Indonesia, Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) telah menerbitkan
Draf Eksposur (DE) dengan nomor surat 2633/XI1/Int-1AP1/2019 pada tanggal 30
Desember 2019 di Jakarta. Exposure draft standar audit 701 mengenai
“Pengkomunikasian Hal Audit Utama dalam Laporan Auditor Independen” ini
menyajikan standar laporan auditor yang diadopsi dari IAASB untuk dapat
dipertimbangkan oleh stakeholders di Indonesia. IAPI meminta feedback atas draf
eksposur yang diterbitkan paling lama hingga tanggal 29 Februari 2020, sehingga
diperlukan analisis apakah pengungkapan KAM dapat mempengaruhi kualitas audit

di Indonesia.

Berdasarkan penelusuran peneliti ditemukan bahwa, penelitian terkait
exposure draft standar audit 701 mengenai “Pengkomunikasian Hal Audit Utama
dalam Laporan Auditor Independen” tidak pernah diteliti oleh peneliti lainnya di
Indonesia, sehingga penelitian ini akan berguna untuk mengetahui apakah
pengungkapan KAM dapat meningkatkan kualitas audit. Dikarenakan penerapan
atas KAM di Indonesia masih dalam tahap draf eksposur, maka penulis menentukan
untuk menggunakan 11 kategori pengungkapan KAM vyang terdapat di dalam
penelitian (Kitiwong & Sarapaivanich, 2020) sebagai acuan atas pengukuran

variabel KAM untuk mengurangi subjektivitas atas penelitian yang dilakukan.



Pengukuran pada penelitian ini akan menggunakan analisis multivariat
untuk melihat apakah laporan audit yang diperluas dengan KAM dapat
meningkatkan kualitas audit dan memberikan pengukuran yang valid atas penelitian
yang dilakukan. Peneliti memberikan judul “KEY AUDIT MATTERS DAN

KUALITAS AUDIT” atas penelitian yang dilaksanakan.

1.2. Rumusan Masalah
Peneliti menentukan bahwa rumusan masalah yang sesuai ialah apakah kualitas

pengungkapan KAM di Indonesia dapat meningkatkan kualitas audit?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk melihat apakah kualitas pengungkapan
KAM di Indonesia dapat meningkatkan kualitas audit dengan melalui tahap-tahap

pengujian secara empiris.

1.4. Kontribusi Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu melihat apakah pengungkapan KAM
harus secepatnya diadaptasi pada laporan auditor di Indonesia. Tidak adanya
penelitian sebelumnya terkait KAM di Indonesia menjadikan penelitian yang
dilakukan dapat menjadi acuan atas pengungkapan KAM. Bagi IAPI, penelitian ini
mungkin dapat berkontribusi untuk diketahui apakah pengungkapan KAM dapat
meningkatkan kualitas audit di Indonesia dan menguntungkan bagi para

stakeholders sebagai suatu alat pertimbangan untuk pengambilan keputusan.



15. Batasan

Adapun batasan yang ditentukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Data yang digunakan ialah seluruh perusahaan yang telah listing di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

2. Data yang digunakan berasal dari tahun 2011-2020.

3. Laporan keuangan dipublikasikan dengan mata uang Rupiah.

4. Sebelas (11) kategorisasi KAM dalam penelitian (Kitiwong &
Sarapaivanich, 2020), yaitu:

(1) Property Investment;
(2) Impairment;

(3) Acquisition;

(4) Investment Valuation;
(5) Inventory Valuation;
(6) Accounts Receivables;
(7) Provision;

(8) Litigation;

(9) Revenue and Expense Recognition;
(10) Taxation; dan

(11) Others.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Studi ini dilakukan guna menemukan bukti secara empiris mengenai pengaruh dari
key audit matters terhadap kualitas audit. Sampel yang dipakai adalah seluruh
perseroan yang telah listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode penelitian
2011-2020. Pemilihan sampel dalam studi ini memakai metode purposive sampling
dengan jumlah sampel akhir sebanyak 1830 sampel laporan keuangan. Pengujian
hipotesis yang dipakai dalam studi ini memakai metode Partial Least Square
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dan dioperasikan dengan perangkat

lunak AMOS.

Dalam studi ini mempunyai dua variabel laten, yaitu key audit matters dan
kualitas audit yang masing-masing dihitung dengan memakai dua indikator untuk
variabel laten key audit matters dan tiga indikator untuk variabel laten kualitas
audit. Variabel laten key audit matters diukur menggunakan jumlah dan jenis key
audit matters, sedangkan variabel laten kualitas audit diukur menggunakan
discretionary accruals, audit reporting lag, dan financial restatement. Indikator
variabel laten key audit matters pertama yaitu jumlah key audit matters diperoleh
dari total sebelas jumlah pengungkapan key audit matters menurut penelitian
(Kitiwong & Sarapaivanich, 2020) dibagi dengan sebelas. Indikator kedua adalah
jenis key audit matters yang dibagi menjadi quintile, yaitu quintile 1 terdiri atas
impairment, revenue & expense recognition, dan accounts receivables, quintile 2
terdiri atas taxation, inventory valuation, dan investment valuation, quintile 3 terdiri

atas provision, property investment, dan acquisition, quintile 4 terdiri atas litigation
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dan others. Variabel laten kualitas audit diukur dengan menggunakan tiga indikator,
yaitu discretionary accruals yang memakai model modifikasi Jones (modified
Jones model) 1991 yang terdapat dalam penelitian (Santi & Wardani, 2018).
Indikator kedua yaitu audit reporting lag merupakan tempo pengerjaan audit
laporan keuangan perusahaan dan diukur mulai dari penghujung tahun buku
perusahaan sampai tanggal laporan auditnya. Indikator terakhir yang digunakan
untuk mengukur kualitas audit adalah financial restatement yang dimana indikator
ini menggunakan variabel dummy 1 jika laporan keuangan kemudian terdapat

restatement, dan O jika tidak.

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa key audit matters berpengaruh
positif terhadap kualitas audit dan H1 diterima. Hal ini memperlihatkan bahwa
semakin meningkat kualitas dari pengungkapan key audit matters yang dilakukan
oleh auditor juga akan meningkatkan kualitas audit, dan berlaku sebaliknya, jika
kualitas pengungkapan key audit matters yang dilaksanakan oleh auditor rendah

maka juga akan menurunkan kualitas auditnya.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat selama pengerjaan studi ini adalah indikator variabel
laten yang digunakan untuk mengukur kualitas audit tidak menggunakan data
primer, tetapi menggunakan data sekunder yang dimana tidak dapat mencerminkan
kualitas audit sesungguhnya sesuai dengan indikator pengukuran kualitas audit

yang telah dipublikasikan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).
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5.3. Saran

Pada studi yang akan datang, peneliti menyarankan untuk dapat menggunakan data
primer untuk mengukur variabel laten kualitas audit sehingga dapat
menggambarkan kondisi sesungguhnya dan juga sesuai dengan indikator-indikator

yang telah dipublikasikan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (1API).
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